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ABSTRACT
ABSTRAK
	Tuha Peut merupakan badan perwakilan masyarakat gampong yang berperan sebagai pelaksana fungsi anggaran, mencakup pada
proses penyusunan/perumusan Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (RAPBG) hingga pada tahap penetapan
menjadi Anggaran Pendapatan dan Belanja Gampong (APBG). Dalam pelaksanaan fungsi anggaran, Tuha Peut dituntut untuk
mampu memahami secara rinci mengenai fungsi anggaran tersebut, baik secara teori maupun implementasi sebagai wujud
pertanggung jawaban Tuha Peut yang memiliki wewenang penuh terhadap implementasi fungsi anggaran. Namun dalam
implementasi fungsi anggaran, tidak selalu berjalan dengan baik, hal tersebut disebabkan oleh adanya hambatan baik dari dalam
organisasi tuha peut, maupun dari luar organisasi tuha peut. Penelitian ini dilakukan di Gampong Keude Panga Kecamatan Panga
Kabupaten Aceh Jaya yang bertujuan untuk menganalisis implementasi fungsi anggaran Tuha Peut Gampong serta mengidentifikasi
faktor yang menjadi hambatan keterlibatan Tuha Peut Gampong dalam pelaksanaan fungsi anggaran tahun 2018 di Gampong Keude
Panga. Sehingga menghasilkan realita empirik terkait permasalahan diatas. Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif
dengan menggunakan metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi fungsi anggaran Tuha Peut
Gampong Keude Panga belum dijalankan secara maksimal dan belum sepenuhnya sesuai dengan Peraturan Bupati Aceh Jaya
Nomor 5 Tahun 2007 Tentang Tuha Peut. Hal tersebut didasarkan pada 2 temuan penelitian utama. Pertama kurangnya partisipasi
tuha peut gampong keude panga dalam Musrenbang gampong pada tanggal 26 Februari 2018. Dari total 7 orang anggota Tuha Peut,
hanya 2 orang yang hadir pada Musrenbang Gampong Keude Panga tersebut. Kedua, kurangnya pengetahuan Tuha Peut Gampong
mengenai fungsi anggaran. Pada Musrenbang 26 Februari tahun 2018, anggota Tuha Peut yang hadir tidak memberikan masukan
dan pendapat dalam pembahasan RAPBG sehingga diambil alih oleh pihak lain seperti tokoh masyarakat dan pemuda gampong.
Hal tersebut menyebabkan adanya pergesaran kewenangan dalam implementasi fungsi anggaran yang seharusnya menjadi
kewenangan penuh dari Tuha Peut Gampong.
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